
Dispora  NTT  Gelar  Character
Building  Atlet  Sentra
SPOBNAS, PPLD dan PPLMD untuk
Perkuat Mental Juara
Kupang,  nwartapedia.com  –  Dinas  Kepemudaan  dan  Olahraga
(Dispora)  Provinsi  Nusa  Tenggara  Timur  (NTT)  menggelar
kegiatan  character  building  bagi  atlet  sentra  binaan
SPOBNAS,  PPLD,  dan  PPLMD  sebagai  bagian  dari  strategi
pembinaan menuju peningkatan prestasi olahraga daerah.

Kegiatan  yang  dibuka  oleh  Pelaksana  Tugas  (Plt.)  Kepala
Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi NTT, Linus Lusi, tersebut
mulai berlangsung pada Senin, 9 Maret 2026.

Program  ini  merupakan  tindak  lanjut  dari  laporan  dan
perencanaan  pembinaan  atlet  yang  sebelumnya  telah
disampaikan  kepada  pimpinan  sebagai  bagian  dari  upaya
memperkuat sistem pembinaan atlet di daerah.

Kepala Bidang Peningkatan Prestasi Olahraga Dispora NTT, Dr.
Frans Sales, menjelaskan bahwa kegiatan character building
merupakan  langkah  penting  dalam  proses  pembinaan  atlet,
khususnya  dalam  membangun  mental,  disiplin,  dan  karakter
unggul.

Menurutnya, melalui Bidang Peningkatan Prestasi Olahraga,
Dispora  NTT  telah  memulai  berbagai  langkah  strategis
pembinaan di Sentra SPOBNAS, PPLD, dan PPLMD.

“Salah satu tahap awal yang dilakukan adalah diagnosa atau
analisis terhadap atlet di setiap cabang olahraga, sekaligus
melakukan  seleksi  terhadap  pelatih  yang  akan  menangani
pembinaan di sentra,” jelas Frans Sales.
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Ia  menambahkan,  setelah  proses  diagnosa  atlet  dilakukan,
tahap berikutnya adalah pembinaan karakter atau mental atlet
agar  mampu  membentuk  profil  atlet  yang  tidak  hanya
berprestasi,  tetapi  juga  memiliki  karakter  kuat.

Dalam kegiatan character building ini, para atlet dibekali
sejumlah  materi  penting,  antara  lain  pelatihan  Peraturan
Baris Berbaris (PBB), bela negara, serta penguatan ideologi
negara yang disampaikan oleh narasumber dari DEMPOM Kupang.

Selain itu, para atlet juga menerima materi tentang tata
tertib  dan  pakta  integritas,  psikologi  olahraga,  hingga
penguatan fisik olahraga.

Kegiatan tersebut juga menghadirkan sosok atlet legenda NTT,
Hermensen Ballo, yang pernah tampil di ajang Olimpiade.

Kehadirannya menjadi role model bagi para atlet muda agar
memiliki semangat juang, disiplin, dan mental juara dalam
meraih prestasi.

Materi tentang fisik olahraga turut disampaikan oleh Dr.
Jhoni  Lumba  bersama  sejumlah  narasumber  lainnya  yang
berkompeten di bidangnya.

Tidak hanya bagi atlet, Dispora NTT juga menggelar kegiatan
Coaching Clinic bagi para pelatih sentra SPOBNAS, PPLD, dan
PPLMD.

Kegiatan ini bertujuan untuk menyegarkan kembali pengetahuan
para  pelatih  agar  mampu  meningkatkan  kompetensi  serta
menyusun  program  latihan  berbasis  ilmu  pengetahuan  dan
teknologi olahraga (sport science).

Frans  Sales  menambahkan,  setelah  rangkaian  kegiatan
pembinaan dan penguatan kapasitas tersebut, proses pelatihan
atlet  akan  berjalan  sesuai  program  latihan  yang  telah
dirancang oleh para pelatih.

“Program latihan ini dirancang untuk berjalan selama satu



tahun penuh, mulai Januari hingga 31 Desember 2026, sehingga
pembinaan atlet dapat berlangsung secara terarah, terukur,
dan berkelanjutan,” ujarnya.

Ia juga menegaskan bahwa atlet-atlet sentra SPOBNAS, PPLD,
dan PPLMD Dispora NTT menjadi leading sector dalam upaya
mencapai target besar, yakni membawa NTT masuk 10 besar
nasional  pada  Pekan  Olahraga  Nasional  (PON)  yang  akan
digelar bersama oleh NTT dan NTB.

Menurutnya, target tersebut merupakan tanggung jawab besar
yang membutuhkan kerja keras, konsistensi pembinaan, serta
dukungan dari berbagai pihak.

“Untuk itu kami sangat mengharapkan dukungan kolaborasi dan
keterlibatan aktif dari seluruh stakeholder serta masyarakat
Nusa Tenggara Timur. Dukungan ini menjadi modal sosial yang
sangat kuat untuk mendorong lahirnya atlet-atlet berprestasi
dari daerah ini,” tegasnya.

Dispora  NTT  berharap  melalui  program  pembinaan  yang
terstruktur dan berkelanjutan ini, para atlet binaan mampu
meningkatkan prestasi sekaligus mengharumkan nama daerah di
berbagai  ajang  olahraga  tingkat  nasional  maupun
internasional.

“Salam olahraga, jaya! Ayo bangun NTT,” tutup Frans Sales.
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